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ABSTRAK
Pendahuluan:  Pengendalian vector
mengqunakan insektisida kimia banyak
menimbulkan masalah  lingkungan.

Insektisida  alami  dari daun  pepaya
merupakan alternatif untuk pengendalian
Jentik Aedes aegypti. Penelitian ini bertujuan
mempelajari efektifitas larutan daun pepaya
terhadap mortalitas jentik Aedes aegypti
Metode: Rancangan penelitian ini adalah pra
eksprimen dengan variasi dosis yaitu
0,01/200m! air, 0,015/200 ml air, 0,02/200
ml air, 0,025/200 ml air dan 0,03/200 ml air
pada wadah percobaan berisi 30 ekor jentik
Aedes aegypti instar lll. Setelah waktu
kontak 6 jam, 12 jam, 24 jam dihitung jumlah
Jjentik yang mati dan Replikasi penelitian
dilakukan lima kali dengan saat yang sama.
Hasil: Dari hasil penelitian diketahui jumlah
Jentik yang mati 6 jam pada dosis 0,01 3%,
dosis 0,015 5%, dosis 0,02 6%, dosis 0,025
7%, dosis 0,03 10%. 12 jam pada dosis 0,01

9%, dosis 0,015 12%, dosis 0,02 20%, dosis
0,025 23%, 0,03 37%. 24 jam pada dosis
0,01 17%, dosis 0,015 26%, dosis 0,02
30%, dosis 0,025 32%, dosis 0,03 37%.
Hasil uji One Way Anova diperoleh
perbedaan yang bermakna antara berbagai
dosis larutan daun pepaya dalam membunuh
jentik Aedes aegypti pada level signifikansi
dosis 0,01 dan dosis 0,015. Hasil pada dosis
0,02 sampai dosis 0,025 dan 0,03
menunjukkan kematian yang sama berbeda.
Sedangkan dari hasil uji LSD didapatkan
bahwa antara masing-masing dosis larutan
daun pepaya terdapat perbedaan yang
signifikan pada dosis 0,01, dan 0,015
dengan 0,02, 0,025 dan 0,03. Kesimpulan:
Larutan daun pepaya yang efektif
membunuh larva Aedes aegypti  adalah
dosis 0,025 per 200 ml

Kata kunci:
Carica papaya, mortalitas, Aedes aegypli
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Penyakit Demam Berdarah Denglgﬁ
(DBD) merupakan salah satu _ma;ayak
kesehatan masyarakat di lndonecs;derijng
j kasusnya
tahun 1968 jumiah o btk

meningkat dan penyebarann
luas. gKeadaan ini erat kaitannya denga

peningkatan mobilitas penduduk se#algg
dengan semakin lancarnya hubu i?'us
transportasi serta tersebar luasnya Vv p
dengue dan nyamuk pgnularanya N
berbagai wilayah di Indonesia (Depkes R,
in & PL, 2005). )
Dmﬁnnesirut WHO (1983) pengendalian
vektor DBD adalah pemanfaatan
semua teknologi dan teknik manajerial yang
sesuai untuk menekan vektor secara efektlf
dan efisien. Semua teknologi itu berarti cara
kimia, cara hayati, dan cara pengolahan
lingkungan. Penggunaan insekt;slda alami di
Indonesia dapat menjadi pilihan tepat,
karena Indonesia memiliki beranekaragam
tumbuhan yang  berpotensi sebagai
insektisida alami. Salah satu tumbuh_an
yang dapat digunakan sebagai insektisida
alami yaitu Carica papaya (Tyas, 2013).

Tananman Carica papaya merupak_an
tanaman yang berpotensi sebagai insektisida
alami, hal ini dikarenakan kandungan
alkaloid, flavonoid dan saponin yang
terkandung di dalamnya dapat digunakan
sebagai insektisida alami (Tyas,2013).

Pestisida adalah nama umum bagi
senyawa kimia yang bersifat racun dan
dapat digunakan untuk memberantas/
membasmi hama, penyakit, maupun rumput-
rumputan penganggu tanaman.

terpadu

METODE PENELITIAN

Pembuatan larutan daun  papaya
membutuhkan alat: blender/penumbuk dan
gelas ukur, bahan: daun pepaya gantung,
dengan prosedur kerja: 1) memetik daun
papaya yang sudah tua, kemudian dicuci
untuk menghilangkan debu yang menempel,
2) dikeringkan dengan bantuan sinar
matahari selama 5 hari, 3) ditumbuk hingga
halus, 4) diayak menggunakan saringan
yang berdiameter 1 mm, 5) diseduh
menggunakan air mendidih 100°C sambil
diaduk selama 3 menit, lalu didiamkan 10
menit, 6) disaring menggunakan kain,
kemudian diaduk selama 3 menit, setelah itu
didiamkan 3 jam, diaduk kembali setelah itu
didiamkan selama 1 malam.

Penghitungan dosis larutan daun papaya
ada.lah: 1) dosis larutan baku 2 m/200 ml air
sehingga mempunyai dosis 0,01, 2) dosis
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Jarutan baku 3 ml/200 ml aj i
mempunyai dosis 0,015, 3) dc:sissegaﬁga
baku 4 mI/200 ml air sehingga mempunyai
dosis 0,02.. 4) dosis larutan baku 5 m|/236%|
ml air sehingga mempunyai dosis 0 025 5)
dosis larutan baku 6 mI/200 ml air sehing
mempunyai dosis 0,03. g9a

Proses Perkembangbiakan larv
aegypti adalah: 1) telur nyamuka 22322
aegypti dimasukkan ke dalam wadah yan
berisi air selama 2-3 hari dan dipantag
setiap hari sampai menjadi jentik 2)
memberi makan jentik setelah meﬁetas
selama 2 hari dengan pelet pakan ikan
pemberian makan hanya 1-2 butir pada tiarﬁ
loyang yang berisi jentk, 3) jentik
dipindahkan ke dalam gelas-gelas plastic
yang berisi air, setiap gelas berisi 30 jentik.

Cara menguji jentik dengan larutan daun
papaya adalah: 1) alat: alat tulis, gelas
plastic, pipet, label, dan gelas beker; 2)
bahan: larutan daun papaya, air, dan jentik
nyamuk Aedes aegypti, 3) Prosedur: a) ambil
pipet, b) ambil jentik Aedes aegypti 30 ekor
yang sudah dipersiapkan di gelas plastik
berisi air 200ml, ¢) tambahkan larutan daun
papaya sesuai variasi dosis dengan masing-
masing dosis sebanyak 5 Kali replikasi, d)
perhitungan mortalitas jentik Aedes aegypti
dilakukan selama waktu 6 jam, 12 jam, 24
jam menggunakan bantuan pipet dan senter,
e) penilaian larva yang mati adalah: bila
disentuh tidak bergerak cepat, tenggelam
dalam air.

Perhitungan mortalitas jentik adalah
menggunakan Rumus Abot dan dengan cara
manual.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Pengamatan
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" Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa
eseluruhan jentk Aedes aegypti yang
mati pada dosis larutan daun papaya dari 2
ml sampai 6 ml selama 6 jam, 12 jam, dan
24 jam, pada suhu 27°C dan pH 7, diperoleh
hasil sebagai berikut: mortalitas jentik Aedes
aggyptl pada dosis 2 ml selama 6 jam
3%, dosis 2 ml selama 12 jam 9%, dosis
2 ml selama 24 jam 17%, dosis 3 ml
§e|ama 6 jam 5%, dosis 3 ml selama 12
jam 12%, dosis 3 ml selama 24 jam 26%,
dosis 4 ml selama 6 jam 6%, dosis 4 ml
§e|ama 12 jam 20%, dosis 4 ml selama 24
jam'30%, dosis 5 ml selama 6 jam 7%,
dosis 5 ml selama 12 jam 23%, dosis 5 ml
gelama 24 jam 32%, dosis 6 ml selama 6
jam 10%, dosis 6 ml selama 12 jam 37%,
dosis 6 ml selama 24 jam 37%.

Hasil  analisis menggunakan Rumus
Abot

iumla hlarva yang mati
ey 1larva yangmati o0

jumlahlarva uji

dengan catatan pada kontrol tidak terdapat
jentik percobaan yang mati.

Hasil mortalitas jentik Aedes aegypti
setelah diberi perlakuan dengan larutan
daun pepaya dalam waktu 6 jam
menunjukkan bahwa dengan dosis 2 mi
mortalitas  jentik sebesar 3%, dosis 3 ml
mortalitas jentik sebesar 5%, dosis 4 ml
mortalitas jentik sebesar 6%, dosis 5 ml
mortalitas jentk sebesar 7%, dosis 6 ml
mortalitas jentik sebesar 10%. Sedangkan
dalam waktu 12 jam menunjukkan bahwa
dengan dosis 2 ml mortalitas jentik
sebesar 9%, dosis 3 ml mortalitas jentik
sebesar 12%, dosis 4 ml mortalitas jentik
sebesar 20%, dosis 5 ml mortalitas jentik
sebesar 23%, dosis 6 ml mortalitas jentik
sebesar 37%. Sedangkan dalam waktu 24

jam menunjukkan bahwa

¢ asts | Pengamatan fu T vanamat oada perlakean | juadah | Zomlab total | Rata-sata | Persentase | !
Ne l'();s[: Pengamatan :1:2?:; Ienta§'x5wke,zapea i Sm;e[ | dengan desis 2 i
‘ Dl (PRI RC R R RS mortalitas  jentik sebesar
neadia 17%, dosis 3 ml
T | om0 0lejoloiel0 ] 1 6 8 & | mortalitas jentik - sebesar
i ln WLl il 10 § 115 2 26%, dosis 4 ml
L3 vl L 8 }91 g mortalitas jentk sebesar
dul NN R RS I . S-St 30%, dosis 5 ml
Sul R BRI R ng 113 3 = mortalitas jentik sebesar
ful | 3 ‘ 1_’)_.(&; : T 5 ; ™ 32%, dosis 6 ml
T Rowwal | _fzpm | 0 10 0 0LE L RT3 | mortalitas  jentiksebesar
: W 131302 l3p2]4 ] 180 1 - - A
= W I T s 4] 1 2 35 L 37%.
ial e el sl el m L 2 LA L
sl R R R 3 1% PEMBAHASAN
tal | TR T R e e oy _
T Vomol | ipm | 0 [o]ojoteltlly ‘lig . B Menurut Adhityas et
[ ow 0 s slel6lod S bt e “1 al (2013), kematian jentik
LD RN EAR S S o W | nyamuk Aedes  aegypti
Lt I I N ERERR S s 7 93 3 instar 1l bias disebabkan
T T | s T e o [0 | S e 20 bahan alami yang
T 50 | 0 lULEDL T8 T [T UL, dari baha
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terkandung dalam daun pepaya. Meskipun
dalam penelitian ini tidak membahas lebih
jauh tentang bahan aktif yang terkandung
dalam daun pepaya tetapi berdasarkan
penelitian  sebelumnya dapat diketahui
bahwa bahan aktif yang terkandung dalam
daun papaya diantaranya papain, alkaloid,
saponin, dan tanin dimana bahan-bahan
tersebut terbukti membunuh jentik nyamuk.

Alkaloid yang terdapat pada daun pepaya
merupakan senyawa yang bersifat racun
dan menimbulkan rasa pahit dilidah dan
senyawa ini berupa garam sehingga bisa
mendegradasi dinding sel dan dapat
masuk serta merusak sel. Sedangkan
saponin dapat membunuh jentik karena
saponin  merupakan senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan spesies tanaman
yang berbeda. Sapoin juga bersifat
membunuh jentik karena bersifat
menghancurkan  butiran darah  melalui
reaksi hemolysis serta dapat menurunkan
aktivitas  enzim pencernaan dan
penyerapan makanan, sehingga zat ini
dapat berfungsi sebagai racun perut. Tanin
dapat berfungsi sebagai inhibitor kuat
pernafasan atau sebagai racun
pernafasan, mekanisme kerja tanin diduga
dapat mengerutkan dinding sel atau
membran sel sehingga menganggu
pemeabilitas sel itu sendiri.

Hasil yang  didapatkan bervariasi
dimana jumlah larva mati pada setiap
pemberian dosis tidak selalu sama antar
kelompok. Hal ini mungkin disebabkan
oleh adanya perbedaan daya
sensitifitasmasing-masing jentik di cobakan,
mungkin karena kondisi fisik jentik satu
dengan yang lainnya tidak sama.

Dosis yang efektif dalam penelitian ini
yaitu larutan daun pepaya dengan dosis 5
ml dalam waktu 6 jam. Dari hasil uji
statistic diketahui bahwa ada perbedaan
signifikan antara kelima kelompok dosis.
Terlihat bahwa nilai probabilitas 0.000 yaitu
(<0,05) maka HO ditolak (ada perbedaan
mortalitas jentik Aedes aegypti berdasarkan
variasi dosis larutan daun pepaya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa ada perbedaan dosis larutan daun
pepaya (carica papaya) terhadap mortalitas
jentik Aedes aegypti. Dosis larutan daun
papaya (carica papaya) yang efektif untuk
membunuh jentik dalam penelitian inj yaitu
pada dosis 0,025 dengan wakty pPemaparan
6 jam.
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Saran
ulan penelitian, perlu
untuk mendapatkan
- aya yang
i s larutan daun pep ya
be(baga;fe?(gfsl masyarakat perlu digjak
Ieb|: aplikasil&an saecara langsung, gigu
meieslgitian lanjutan dengan mlfngglg; ata[:
pampel vektor lain sepert jentik cu
Znopheles dan menghilangkan bau.

Berdasarkan.k'esimp
adanya penelltlan
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